Hidangan yang sama 


Malam ini dengan hidangan yang sama 

Siap santap tak perlu menunggu lama 

Seperti biasa ku lahap habis tak bersisa 

Rindu buatanmu memang menggugah selera asa 
Walau perih hati terasa digenggam 

Kulahap habis meski aku lebam 

Hidangan yang sama setiap malam 

Rindu buatanmu benar-benar kelam 


Rindu 


Aku tak pernah order 

la selalu datang 

Tak kenal ruang 

Januari hingga desember 


Pemantik 


Jadilah cantik, jangan pemantik. 
Cukup aku yang kau bakar, biar la yang tumbuh dan 
mengakar. 


Tawanan 


Lama kau jadi tawanan dengan rindu-rindu yang lain ku 
jadikan tahanan. 

Kini kau aku lepas dan kunyatakan bebas, beserta aku di 
belakangmu. 


Pekerja Teks Komersial 


Kisah yang selalu berujung sial 

nasib seorang pekerja teks komersial 
Hanya mampu mencintai dalam tulisan 
tanpa bisa terucap oleh lisan 


Penyembah Duka 


Kau tak perlu berhura-hura jika hanya untuk berpura- 
berpura, terlihat bahagia tapi menyimpan banyak luka 
rahasia. 

Jangan jadi penyembah duka, temukan segera penyembuh 
luka. Patahan hatimu harus kembali utuh, jangan betah 
bertahan dikeadaan rapuh. 


Berteduh 


Aku pohon yang dipaksa tumbang, yang rindang namun kau 
tebang. 


Dulu kau selalu berteduh dari semua keluh, dari teriknya 
masalah hingga lebatnya air mata. 


Simpul 


Kelak kau akan melihat diriku tertata rapi di rak-rak buku 
dengan sampul simpul senyummu. 


SENJA 


Tak perlu senjata, bawa saja aku ke tepi senja maka aku 
mati. 
Kening pecah tertembus kenang. 


Rasakan 


Bahkan mengedipkan mataku saja aku tak rela 
kehilanganmu sepersekian detik dari pandanganku. 
Perihal rindu, tak perlu aku jelaskan. Kau cukup hela napas 


panjang, rasakan, aku ada dalam tiap-tiap rongga dadamu. 
Memeluk hatimu. 


Tersesat 


Butuh tubuh tabah mendamba kau yang kian merimba. 
Biarkan aku tersesat dalam dirimu dan terjebak diantara 
rerimbunan rindu. 


Siluet 


Kicau burung, ranting-ranting tertiup angin, pecahan 
ombak, teriakkan anak-anak kecil, suara tapak kaki kuda, 
orang-orang lalu lalang. 

Saat itu sore merdu mendayu-dayu, aku berdiri disebelah 
bayanganku menikmati indah senyummu diujung sunset 
siluetmu bergenggaman mesra. 


Mencintai Dalam Tulisan 


Tiba saat malam namamu penuh dalam coretan 

Semakin lama dirimu sukar untuk kujelaskan 

Mungkin sering kau ku ucap dalam kerinduan 

Tapi itu caraku mendefinisikan dari tiap inci apa yang aku 
rasakan 

Yah, barangkali ini sudah ditakdirkan 

Aku hanya bisa mencintaimu dalam tulisan. 


Bunga Tidur 


Aku selalu menunggumu terlelap hanya untuk menanti 
bunga yang tumbuh ditidurmu mekar. 

Akan ku petik setangkai, lalu ku jadikan teman disaat 
hidupku terasa sukar. 

la akan menjadi cambukkan dan tetap mengingatkan, saat 


aku lelah diamuk kehidupan ada kau yang menanti dimasa 
depan. 


Pada Hujan Yang Menghujam 


pada hujan yang menghujam 
kuyup aku dalam kenang 
tenggelam terseret kelam 
kini gelap menjadi terang 


pada hujan yang menghujam 
ada genang begitu tenang 
debu abu hilang terendam 
lupaku mati di tebas kenang 


pada hujan yang menghujam 
malam hancur kau rajam 
bulir yang menyayat tajam 
luka aku penuh lebam 


pada hujan yang menghujam 
deras memaksaku keras 


angin yang terus menghantam 
mengikat kencang tak mau lepas 


pada hujan yang menghujam 


kau datang. 


Kau lupa Kau luka. 


Mencintai dalam diam dan 

membiarkan hatinya lebam 

hanya memilih bungkam dan 
membiarkan rasanya terus bersemayam 


masih tersimpan bekas peluk 

di biarkannya hingga membusuk 

masih ada bekas kecup 

yang di rasa belum cukup 

Ketika dia pergi dengan hati yang tertutup 


menunggu sama seperti di belenggu 
untuk melangkahpun ragu-ragu 


lalu apa? 
kau lupa? 
kau luka! 
tinggalkan dan tanggalkan! 


hatimu dimana ? 


aku lihat yang tertinggal hanya tangkai 
sisanya busuk menjadi bangkai 


masih bisa kau mencintai 
dalam keadaan yang sudah lama mati ? 


kau harus bebas untuk bernapas 
kau hanya kurang udara 

dan banyak kehabisan darah 

hatimu kering seperti ranting 

yang mudah patah bila tertiup angin 


cukup rapuh dan seisinya runtuh 


cinta tak seluas jangkauan mata 
kau harus melangkah untuk bisa kembali mencinta 


Senja Haru 


Gerimis rintik titik-titik di senja hari yang haru berkawan 
awan abu kelabu. Sepertinya hujan agak sedikit ragu-ragu. 
Beberapa kenangan nampak dalam genangan yang 
terpancar dari selang air di taman. 


Wewangian sore itu tercium seperti parfum kesayanganmu. 
Tawa anak-anak kecil terdengar juga seperti suaramu. 
Entahlah, atau ada yang salah dari sistem pengindraanku. 


Sepeninggalanmu kau tak benar-benar meninggalkanku. Tak 
mengada-ada, kau benar-benar ada. Dalam ingat yang 
begitu mengikat. 


Bayanganmu 


Bersembunyi di balik jarak 
Mengintip tiap-tiap jejak 
Tak pernah luput seincipun kemana kau berpijak 


Dengan hati yang terisak-isak 
Batin yang terus berteriak 
Aku tetap menyikapinya dengan bijak 


Tanganmu tak bisa lagi ku genggam 
Seperti dulu kita berjalan di bawah langit malam 


Senyummu tak bisa lagi ku ingat 
Di kepalaku yang ada hanya ada gelap dan pekat 


Jauh setelah kepergianmu 

Kau lupa membawa sesuatu 

Kini ia ada dalam sudut ruang kamarku 
Menemaniku saat sepi dan sendu 


Bayanganmu 


Peternak Sepi 


Beberapa ekor sepi ini mulai tumbuh gemuk sejak sajak 
menjadi pakan hariannya. 

Nampak dalam kandang seorang peternak sibuk menulis 
agar sepi-sepi itu tak kelaparan. 


Peluk Yang Pelik 


Rinduku bertualang mencari tempat untuk berpulang 
Tersesat di rimba kota, terjebak jarak yang memisah kita 
Aku rindu kau peluk yang datang hanya pelik yang 
menghiruk 

Aku tak bisa tenang, bisanya cuma mengenang. 


Tersesat 2 


Aku tak pernah melewatkanmu, hanya saja aku salah 
memilih jalan dan akhirnya tersesat di belantara penyesalan 


Bendung Juangku 


Dari tiap tetes tangismu ada bendung juangku menghalau 
deras alirnya sebelum ia datang untuk membanjiri kedua 
pipimu. 


Aku hanya seorang petani yang bergantung hidup pada 
ladang di pipimu. Aku khawatir tak lagi bisa memanen 
senyum dengan deras tangis yang membanjiri kedua 
pipimu. 


Puisi 


Tetap terjaga hingga setengah pagi sehabis ku tiduri 
seluruhmu, penuh pejuh tinta rahimmu. Dan lagi kau 
mengandung anak-anak kita, anak-anak kata, yang ku beri 
nama, Puisi. 

Aku menyetubuhimu di atas lembar-lembar kertas, kau ibu 
dari puisi-puisiku. 


